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ABSTRAK 

Nama Penyusun : Mardia Limpong 

NIM   : 17.2.1.021 

Prodi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Judul Skripsi                : Penggunaan Aplikasi Video Conference Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas IV dan V Di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta (MIS)  Raihanah Manado 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Bagaimana Penggunaan 

Aplikasi Video Conference pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV 

dan V Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado, Bagaimana Problematika 

Penggunaan Aplikasi Video Conference pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam Kelas IV dan V Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado, dan 

Bagaimana Solusi Terhadap Problematika Penggunaan Aplikasi Video Conference 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV dan V Di Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Raihanah Manado. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu pendekatan yang 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata dan gambar. Teknik pengolahan 

data yang digunakan adalah pengolahan data dan analisis data. Subjek penelitian ini 

adalah kepala madrasah, wali kelas, dan siswa. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan guru kelas IV dan guru kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado pada saat proses belajar mengajar mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan aplikasi Video Conference, seperti 

penggunaan Zoom dan Google Meet. Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam guru membuat link pada Zoom dan Google Meet kemudian link tersebut di 

sebarkan ke group kelas siswa. Selain itu, menimbulkan problematika seperti lokasi 

rumah tidak terjangkau jaringan internet, kuota internet murid yang tidak mencukupi, 

tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran. Untuk mengatasi problematika 

tersebut jika lokasi di dekat lingkungan rumah yang sulit terjanggkau jaringan internet 

untuk sementara pindah lokasi yang terjangkau jaringan internet, guru-guru 

menyiapkan paket kuota dan jaringan internet yang mendukung kepada siswa sehingga 

siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 

Kata kunci : Video Conference, Sejarah Kebudayaan Islam, Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Raihanah Manado 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Raihanah Manado secara umum hanya di berikan kepada siswa-siswi kelas III, 

IV, V, dan VI. Untuk itu peserta didik dapat mempelajari nilai-nilai positif sejarah 

dengan tujuan untuk membekali siswa agar memiliki pandangan hidupnya 

melalui kegiatan pengajaran, keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan 

sehari- hari. Alasan peneliti memilih lokasi penelitin di Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Raihanah Manado karena pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

tersebut menggunakan aplikasi video conference selama masa pandemi covid-19, 

waktu itu peneliti melakukan praktik profesi keguruan terpadu (PPKT) di 

Madrasah tersebut guru menggunakan video conference dalam kegiatan belajar 

mengajar, guru-guru di Madrasah sangat baik dan juga sudah saling kenal 

sehingga memudahkan peneliti untuk mencari data di Madrasah tersebut. Peneliti 

memilih mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebagai bahan penelitian 

karena Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang penting 

sebagai upaya untuk membentuk watak dan kepribadian siswa. Dengan 

mempelajari sejarah, siswa akan mendapatkan pelajaran yang sangat berharga 

dari perjalanan suatu tokoh islam terdahulu. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan dilapangan, diperoleh 

data bahwa Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado selama pandemi 

covid-19 proses belajar mengajar dilaksanakan secara online dengan 

menggunakan aplikasi pendukung seperti Zoom, dan Google Meet dan 

WhatsApp. Berdasarkan data tersebut maka benar Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Raihanah Manado pada masa pandemi covid-19 telah menerapkan penggunaan 

aplikasi video conference untuk menunjang pembelajaran karena di masa 
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pandemi ini kita dipaksakan untuk memanfaatkan media teknologi seperti 

penggunaan video conference. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah tersebut dapat 

di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan aplikasi video conference pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV dan Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Raihanah Manado? 

2. Bagaimana problematika penggunaan aplikasi video conference pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV dan Kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado? 

3. Bagaimana solusi terhadap problematika penggunaan aplikasi video 

conference  pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV dan 

Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado? 

C. Batasan masalah 

Dalam penulisan skripsi ini agar lebih jelas dan terarah, maka penulis 

membatasi masalah yang akan di bahas yaitu skripsi ini membahas tentang 

Penggunaan Aplikasi Video Conference pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Kelas IV dan V Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah 

Manado. 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan aplikasi video conference 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV dan kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado? 

2. Untuk mengetahui bagaimana problematika penggunaan aplikasi video 

conference pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV dan 

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado? 
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3. Untuk mengetahui bagaimana solusi terhadap problematika penggunaan 

aplikasi video conference pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

kelas IV dan kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado 

di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado? 

E. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis, memberikan ilmu pengetahuan tentang inovasi media 

pembelajaran sebagai media pembelajaran online terkait penggunaan video 

conference selama masa pandemi. 

b. Secara Praktis, penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang penggunaan aplikasi video conference pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV dan kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado selama masa pandemi covid-19. 

1. Bagi Sekolah 

a) Memberikan refrensi terkait media yang dapat digunakan pada 

saat pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

b) Mendukung program sekolah untuk meningkatkan penggunaan 

teknologi. 

2. Bagi Guru 

a) Membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran yang inovatif, 

interaktif dan menggunakan sumber belajar yang bervariasi. 

b) Memberikan wawasan mengenai media online yang dapat 

digunakan saat pembelajaran daring. 

3. Bagi Siswa 

a) Siswa mampu memahami materi yang disampaikan guru dengan 

mudah. 

b) Siswa lebih mudah berinteraksi dengan guru dan teman pada saat 

pembelajaran daring. 

c) Siswa mempunyai sumber belajar yang bervariasi. 
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Bagi Pembaca, penelitian ini peneliti mengharapkan dapat meningkatkan 

khasanah pengetahuan serta wawasan bagi peneliti, dan khususnya bagi seluruh 

yang membaca pada umumnya. 

F. Definisi Operasional 

1. Penggunaan memiliki arti proses, cara perbuatan memakai sesuatu, atau 

pemakaian. Penggunaan merupakan kegiatan dalam menggunakan atau 

memakai sesuatu seperti sarana atau barang. 

2. Aplikasi lebih dikenal sebagai aplikasi perangkat lunak yang 

menggabungkan beberapa fitur tertentu dengan cara yang dapat diakses 

oleh pengguna. Ada jutaan aplikasi di App Store dan toko aplikasi Android, 

yang menawarkan layanan aplikasi. Aplikasi sendiri adalah dasar dari 

ekonomi seluler.  

3. Video conference adalah teknologi yang memungkinkan pengguna yang 

berada pada lokasi yang berbeda untuk mengadakan pertemuan tatap muka 

tanpa harus pindah ke satu lokasi bersama. Teknologi ini sangat nyaman 

serta praktis bagi para penggunanya yang bergerak di bidang bisnis, 

perusahaan maupun personal dari berbagai kota dan negara yang berbeda. 

4. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan suatu pelajaran yang 

menelaah tentang asalusul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban 

Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, 

mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan 

kerasulan nabi Muhammad saw. sampai masa khulafaurrasyidin. Secara 

substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi 
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dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang mengandung 

nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, 

membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. 

5. Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado adalah Madrasah yang 

berstatus Swasta/Yayasan yang terletak di jalan Salak Lingkungan I 

Kelurahan paniki II kecamatan Mapanget kota Manado merupakan lokasi 

yang strategis, di mana sekolah ini lumayan jauh dengan jalan raya dan 

jauh dari keramaian sehingga tidak mengganggu peserta untuk belajar.  

Berdasarkan definisi di atas dapat di kemukan bahwa yang penulis maksud 

dari judul yang akan diteliti yaitu: penggunaan aplikasi video conference pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV dan V Di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Video Conference  

Salah satu contoh penggunaan teknologi multimedia yang paling mencolok 

adalah penerapan video conference dalam sistem komunikasi bisnis, budaya, 

manajemen, pelatihan kedokteran, professional dan lain-lain. Demikian juga 

teknologi tersebut diperkenalkan dalam bidang pendidikan terutama yang aktiv 

dan dalam pembelajaran jarak jauh. 

Video Conference merupakan komunikasi baik audio maupun video secara 

real time berbasis IP atau Internet. Video conference adalah suatu teknologi 

penggabungan suara dan video dimana antara dua orang atau lebih diwilayah 

yang berbeda dapat saling berkomunikasi secara langsung dan tatap muka 

dengan menggunakan internet sebagai media.  

B. Maanfaat Video Conference  

Diantara komunikasi lebih efektif dan cepat, efisien dari segi waktu, jarak, 

tenaga, dan juga biaya. Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan komunikasi, kolaborasi dan aliran informasi. 

2. Komunikasi menjadi lebih baik dan efektif dimana informasi dapat lebih 

cepat dibagikan. 

3. Proses komunikasi menjadi efisien dalam hal waktu, biaya, dan jarak. 
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4. Dalam hubungan dengan video conference, perangkat kolaborasi lainnya 

dapat digunakan secara simultan. Berbagi presentasi, dokumen dan aplikasi 

yang berkaitan dengan agenda pertemuan.1 

C. Jenis Aplikasi Video Conference Di Madrasah 

1. Google Meet 

Google Meet bisa menjadi media alternif untuk proses belajar mengajar, 

dari dalam rumah. Dengan merebaknya wabah Covid-19, Google Meet kini 

menjadi salah satu layanan Google yang menjadi pertumbuhan tercepat.  

2. Zoom Meeting 

Penggunaan aplikasi video conference Zoom saat ini sudah sangat umum 

di gunakan. Hal ini salah satunya di picu oleh penyebaran virus covid-19, sejak 

awal tahun 2020. Akibat penyebaran virus tersebut, orang-rang perlu di 

rumahkan supaya memutuskan rantai penyebaran virus. Efektivitas pembelajaran 

menggunakan Zoom dapat tercapai salah satunya dengan menggunakan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi, 

baik dari konten materi ataupun keadaan lingkungan siswa. Penyampaian suatu 

konsep pada siswa akan tersampaikan dengan baik jika konsep tersebut 

mengharuskan siswa terlibat langsung di dalamnya. 

D. Pengertian Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

 Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di artikan sebagai peristiwa 

belajar yang berhubungan dengan pemahaman tentang perkembangan Islam 

dalam perspektif sejarah. Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam yaitu luas, 

karena agama islam adalah sistem keyakinan dan kepercayaan yang mengatur 

kaitan antara makhluk hidup yaitu manusia dan penciptanya, makhluk hidup 

sesama makhluk hidup, makhluk hidup sesama lingkungannya, dengan 

                                                             
1 Herni Ari Subekti dkk., “Prossiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana 

Universitas PGRI Palembang”, 2020, hlm. 430 
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keseluruhannya tercermin dalam sejarah kehidupan umat Islam pada zaman 

dahulu hingga sekarang.  

Pengertian sejarah secara history, sejarah di ambil dari kata historia dalam 

bahasa Yunani berarti informasi atau penelitian yang di tunjukan untuk 

memperoleh kebenaran. Sejarah pada masa itu hanya berisi tentang “manusia dan 

kisahnya” kisah tentang usaha-usahanya dalam memenuhi kebutuhan untuk 

menciptakan kehidupan yang tertib dan teratur, kecintaan akan kemerdekaan 

serta kehausannya atau keindahan, dan pengetahuan.2 

Secara umum, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan tentang 

sesuatu yang terjadi pada masa lampau yang di hasilkan oleh umat Islam untuk 

kemaslahatan kehidupan manusia. Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

menjelaskan tentang sejarah, perkembangan, peranan kebudayaan Islam dan 

tokoh yang berprestasi dalam Sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari sejarah 

masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad 

SAW sampai masa Khulafa Urrasyidin. 

E. Fungsi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah 

Adapun fungsi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah:3 

a. Fungsi Pelajaran (otoritas). Sejarah menyediakan referensi yang berharga 

kepada seseorang tanpa harus mengalaminya. Akan tetapi sejarah tidak 

akan punya makna dan kesan yang kuat kalau tidak dibaca dan dipelajari 

dengan empathi. Peristiwa sejarah hanya terjadi stu kali. Sehingga 

dibutuhkan kreatifitas guru agar mampu menampilkan pelajaran tersebut 

dengan menarik dihadapan anak didiknya. 

b. Fungsi Edukatif Sejarah menegaskan kepada siswa tentang keharusan 

menegakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur dan Islami dalam 

                                                             
2 Ani Roisatul Muna, “Jurnal Edukasi dan Sains”, Vol.2, No. 1, Juni 2020, Hlm. 67 

3 Agus Fahrudin, Op.Cit, h 261 
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menjalankan kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajaran sejarah secara 

tidak langsung mendidik ruh dan jiwa anak didik dengan hikmah dan 

makna peristiwa yang mereka dapatkan dalam peristiwa sejarah. 

c. Fungsi Keilmuan. Melalui sejarah siswa memperoleh pengetahuan yang 

memadai tentang masa lalu tentang Islam dan Kebudayaan. 

d. Fungsi Rekreasi sangat banyak situs-situs purbakala yang menjadi obyek 

wisata. Reaksi ini membantu anak didik memahami tentang pelajaran 

sejarah yang telah mereka pelajari di sekolah. Fungsi Transformasi Sejarah 

sebagai salah satu sumber yang sangat penting dalam merancang 

transformasi masyarakat. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

 Dalam pengelolaan program pembelajaran ada beberapa langkah atau 

tahapan yang harus dijalani oleh seorang guru. Tahapan tersebut sama dengan 

tahapan pengelolaan pembelajaran Mata Pelajaran antara lain, yaitu: tahap 

persiapan atau perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau evaluasi. 

1. Tahap Perencanaan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

  Perencanaan merupakan keseluruhan proses dan penentuan 

secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa akan datang dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan  

2.      Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaa Islam 

Pada tahap pelaksanaan, aktivitas belajar mengajar berpedoman pada 

persiapan pengajaran yang dibuat. Pemberian bahan pelajaran disesuaikan 

dengan urutan yang telah diprogram secara sistematis dalam tahap persiapan. 

G. Strategi dan Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang 

Efektif  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
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Strategi pembelajaran secara khusus adalah suatu strategi 

yangmenjelaskan tentang komponen-komponen umum dari suatu bahan 

pelajaran dan prosedur-prosedur akan digunakan bersama-sama untuk 

mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. 

2. Metode Pembelajaran  

Pembelajaran SKI pada umumnya masih menggunakan metode ceramah, 

sehingga siswa menjadi kurang kreatif dan kegiatan pembelajaran hanya 

berlangsung satu arah yang menyebabkan siswa menjadi pasif dan hanya 

memperhatikan guru. Para siswa juga terlihat bosan dan jenuh selama mengikuti 

proses pembelajaran dan guru cenderung menguasai kelas sehingga siswa enggan 

untuk bertanya dan kurang leluasa untuk menyampaikan ide-idenya.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4 Amang Fathurrohman, “Jurnal Pendidikan Agama Islam”, Volume 5 Nomor 2 Juni 2020, 

hlm. 14. Diunduh pada tanggal 10 September 2021. Dari https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/pai 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Untuk lebih jelas tentang penelitian ini, melalui hasil wawancara 

berdasarkan peneliti lakukan dengan beberapa partisipan di antaranya : kepala 

madrasah, guru kelas III sampai guru kelas VI dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Raihanah Manado. Hasil wawancaranya sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa proses 

pembelajaran dilaksanakan melalui aplikasi zoom dan google meet oleh sebab 

itu guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. karena 

metode tersebut dirasa cocok digunakan pada kondisi pembelajaran yang 

dilakukan secara online. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah terkait dengan 

aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah Zoom, Google Meet 

dan Whatsap. Semua proses pembelajaran dilakukan melalui aplikasi Zoom, 

Google Meet dan Whatsap. Whatsapp digunakan untuk berkomunikasi atau 

mengingatkan peserta didik terkait mata pelajaran yang akan dipelajari, dan 

meminta peserta didik untuk log in sesuai user dan password yang telah 
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diberikan guru, ataupun berkomunikasi dengan peserta didik terkait kendala 

tidak bisa masuk atau belum paham penggunaan aplikasi zoom dan google meet 

serta permasalahan lainnya. 

Penggunaan video conference di masa pandemi covid-19 sangat berperan 

penting pada lembaga pendidikan. Dimasa Pandemi Covid-19 pembelajaran 

jarak jauh menjadi solusi bagi sistem Pendidikan, yaitu dengan memanfaatkan 

aplikasi video conference. Penggunaan video conference sangat membantu para 

guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan munculnya rancangan metode 

pembelajaran yang baru sehingga siswa dengan guru menjadi lebih mudah. 

Dengan adanya media teknologi tersebut diharapkan siswa dapat mengingat 

dengan baik materi yang di sampaikan. Pada masa pandemic ini, sistem 

pembelajaran tidak di lakukan di sekolah. Jadi dengan adanya teknologi sistem 

pembelajaran tidak harus dengan tatap muka, tidak harus mempertemukan 

siswa dengan guru. 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan guru-guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado bahwa mana guru-guru tersebut 

menggunakan aplikasi berupa Zoom, Google Meet dan Whatsap dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dari hasil wawancara tersebut guru 

menyebarkan link Zoom atau Google Meet sebelum memulai pembelajaran. 

Setelah itu guru menampilkan power point di layar dan menjelaskan materi 

yang telah ditampilkan.  
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 Power Point sebagai bagian dari fasilitas yang telah tersedia pada 

komputer merupakan salah satu piranti lunak dari paket Microsoft Power Point 

digunakan untuk membuat slide presentasi yang ditampilkan melalui layar 

komputer. Berbeda dengan slide transparan atau mika, slide yang dibuat dengan 

Microsoft Power Point mempunyai banyak kelebihan, antara lain; mampu 

menampilkan tulisan dan gambar dengan bermacam warna, dapat diselengi 

dengan gambar hidup atau film, proses penulisan yang mudah (bila salah ketik, 

tinggal di delete-red), pola tulisan dapat dipilih sesuai dengan selera kita dan 

dapat pula menyisipkan suara (lagu) sehingga presentasi menjadi lebih menarik 

dan atraktif. 

Sesuai dengan hasil peneliti bahwa kendala yang di hadapi yaitu bahwa 

mana di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado masih dalam 

pembangunan, dan juga kendala utamanya sarana dan prasarana pendukung 

yang masih terbatas, seperti computer, dan LDC Proyektor. Kendala yang lain 

yaitu ketersediaan jaringan internet dan sinyal. Ada juga kendala yaitu 

kurangnya waktu mereka untuk merancang media pembelajaran yang akan di 

gunakan dalam pembelajaran. Kendala dari siswa, beberapa orang tua murid 

yang belum mengetahui penggunaan dari Zoom, Google Meet, dan beberapa 

siswa yang tidak memiliki Handphone, jaringan yang tidak baik. 

pembelajaran jarak jauh secara online masih mengalami banyak kendala, 

diantaranya adalah terdapat orang tua yang tidak memiliki ponsel pintar sebagai 

sara belajar online bagi anaknya, selain harus bekerja atau mengurus rumah 
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orang tua juga harus mendampingi anaknya ketika belajar. Kendala ini tidak 

hanya dirasakan oleh peserta didik namun juga pendidik, terutama bagi guru-

guru yang belum mahir dalam menggunakan komputer secara online tentu akan 

menyulitkan. Kendala lainnya adalah materi yang disampaikan tidak 

sepenuhnya dipahami oleh peserta didik karena proses pembelajaran tidak 

dilaksanakan secara langsung oleh peserta didik. 

Solusi untuk mengatasi kendala yang di alami dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan aplikasi video conference 

adalah sebagaimana hasil wawancara dengan guru-guru di  sekolah tersebut 

kendala yang mereka alami kurangnya sarana dan prasarana. Jaringan internet 

yang tidak mendukung, Maka dari kendala yang di alami tersebut sekolah 

menyediakan kuota dengan jaringan yang mendukung. Agara pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Aplikasi Video Conference pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado. 

Dimasa Pandemi Covid-19 ini pendidikan di sekolah dilakukan secara 

Online. Pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan sarana yang 

menunjang terjadinya pembelajaran jarak jauh. Pemanfaatan sarana 

pembelajaran online dilakukan dengan penggunaan media seperti 

WhatsApp, Zoom Meeting, dan Google Meet. Penggunaan aplikasi 

WhatssApp, Zoom, dan Google Meet sebagai media pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado yaitu 

untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran 

sangat berperan penting bagi guru dalam proses pembelajaran.  

2. Kendala dalam penggunaan media pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam sebagai berikut: 

Saat ini kendala guru dari penggunaan media pembelajaran yaitu jaringan 

internet dan sinyal dalam melakukan kegiatan pembelajaran, kurangnya 

waktu dalam membuat media, dan beberapa orang tua yang belum 

mengetahui penggunaan aplikasi zoom dan google meet 
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3. Solusi guru dalam menghadapi masalah penggunaan aplikasi video 

conference pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Rihanah Manado 

pembelajaran Solusi guru dalam menghadapi masalah tersebut dengan 

memilih pembelajaran yang lebih mudah, agar proses belajar mengajar 

tetap berjalan. Untuk jaringan internet dan sinyal, kepala sekolah 

menfasilitasi guru-guru dan siswa berupa kartu kuota. Dan untuk orang tua 

yang belum mengetahui penggunaan aplikasi zoom dan google meet perlu 

ada bimbingan dari orang yang bisa menggunakan aplikasi tersebut. 

B. Saran 

Dalam penulisan ini peneliti juga mengajukan saran yang bisa membantu 

proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raihanah Manado antara 

lain sebgai beriku : 

1. Kepala Madrasah untuk mengarahkan kepada guru-guru menggunakan 

media belajar dalam proses pembelajaran saat proses belajar mengajar, 

media pembelajaran tersebut baik berupa video, gambar, lembar kerja 

siswa, dan lain-lain, agar siswa lebih muda mengingat dan memahami 

materi yang di sampaikan sehingga proses pembelajaran lebih efektif. 

2. Guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) hendaknya menggunakan media 

seperti video dan gambar dalam proses pembelajaran. Namun video yang  

Diberikan jangan terlalu panjang. Jika terlalu panjang, para peserta didik 

tidak akan fokus.  
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